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ABSTRACT 

Social media and news portals on the internet have a very significant role as a reference 

for audiences to determine interest in a product. The same is the case with brand image as an 

aspect of consideration that influences audience interest in products initiated by an institution. 

In this regard, the researcher tries to prove the theory of Media Effect in the phenomenon of 

media exposure on the pay distributions and the brand image of Magang Bersertifikat Kampus 

Merdeka, a program launched by the Ministry of Education and Culture, to the interest in 

participating in students outside Java Island. This research is conducted on 100 students who 

were identified as actively studying at universities outside Java, having read news related to 

the pay distribution of Magang Bersertifikat Kampus Merdeka, and currently or about to take 

internship courses. The sampling technique used in this study is purposive sampling, by 

obtaining data through online questionnaires.  

After conducting research on 100 students spread across Bali, Palembang, Makassar, 

Medan, Lombok, Samarinda, and Pekanbaru, the results showed that media exposure 
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regarding the pay distribution of Magang Bersertifikat Kampus Merdeka has a very significant 

negative effect on the participation interest of students enrolled in universities outside Java 

Island, while the image of the Magang Bersertifikat Kampus Merdeka program has a very 

significant positive effect.  

 

Keywords: Media Exposure, Brand Image, Participation Interest, Magang Bersertifikat 

Kampus Merdeka, Ministry of Education 

 

ABSTRAK 

 

Media sosial dan portal berita di internet memiliki peran yang sangat signifikan sebagai 

acuan khalayak untuk menentukan minat terhadap suatu produk. Begitu pula dengan citra 

merek sebagai salah satu aspek pertimbangan yang mempengaruhi minat khalayak terhadap 

produk yang digagas oleh suatu lembaga. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti mencoba 

membuktikan teori Efek Media dalam fenomena terpaan media pada distribusi gaji dan brand 

image Magang Bersertifikat Kampus Merdeka, sebuah program yang diluncurkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, terhadap minat untuk berpartisipasi. pada siswa di 

luar Pulau Jawa. Penelitian ini dilakukan terhadap 100 mahasiswa yang teridentifikasi aktif 

kuliah di perguruan tinggi di luar Jawa, pernah membaca berita terkait pembagian gaji Magang 

Bersertifikat Kampus Merdeka, dan sedang atau akan mengikuti mata kuliah magang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dengan 

memperoleh data melalui kuesioner online. 

Setelah dilakukan penelitian terhadap 100 mahasiswa yang tersebar di Bali, Palembang, 

Makassar, Medan, Lombok, Samarinda, dan Pekanbaru, diperoleh hasil bahwa terpaan media 

mengenai pembagian gaji Magang Bersertifikat Kampus Merdeka berpengaruh negatif sangat 

signifikan terhadap minat partisipasi mahasiswa. berkuliah di perguruan tinggi di luar Pulau 

Jawa, sedangkan citra program Magang Bersertifikat Kampus Merdeka memberikan pengaruh 

positif yang sangat signifikan. 

Kata kunci: Terpaan Media, Citra Merek, Minat Partisipasi, Magang Bersertifikat 

Kampus Merdeka, Kemendikbud 

 

PENDAHULUAN

Berada di tengah berjalannya Revolusi 

Industri 4.0, dimana marak popularitas 

globalisasi yang diidentifikasi oleh adanya 

kemajuan teknologi yang kian pesat, tren 

sosial dan kebudayaan yang berubah, 

kualitas lingkungan hidup maupun 
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standardisasi dunia usaha dan dunia 

industri yang semakin modern, maka 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia mencanangkan dalam periode ini 

sebuah rencana strategis yang bertujuan 

pada pengembangan sumber daya manusia 

yang lebih intensif. Hal ini didasari oleh 

bagaimana pengembangan sumber daya 

manusia merupakan aspek krusial dalam 

membangun masyarakat suatu bangsa yang 

kuat serta bersaing.  

Ditegaskan bahwa standardisasi 

kualitas keluaran Perguruan Tinggi Negeri 

di Indonesia saat ini masih belum 

maksimal. Hal ini diukur dari adanya 

beberapa indikator persoalan, antara lain 

yakni Angka Partisipasi Kasar (APK) 

Pendidikan Tinggi Indonesia yang masih 

berada di bawah target pencapaian Renstra 

tahun 2015-2019, di selisih angka sekitar 

1,5%; Pemerataan Mutu Pendidikan, 

dimana tercatat masih terjadi ketimpangan 

kualitas pendidikan secara geografis yakni 

setelah dilakukan penilaian AKSI 

(Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia) 

daerah-daerah di luar DKI Jakarta dan 

Daerah Istimewa Yogyakarta masih 

mencapai skor yang lebih rendah, 

khususnya yang berada di pulau-pulau Luar 

Jawa; Relevansi Pendidikan yang masih 

menjadi salah satu poin fokus yang perlu 

ditingkatkan oleh Kemendikbud sehingga 

kurikulum pendidikan mahasiswa strata 

dan vokasi Perguruan Tinggi Indonesia 

dapat bersaing dengan kualitas lulusan 

yang diperlukan dunia usaha dan dunia 

industri dewasa ini (Kemdikbud, 2020).  

Berangkat dari berbagai fokus 

permasalahan pendidikan yang ada di 

Indonesia, maka untuk periode 2020-2024 

ini Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia menyasarkan untuk 

melakukan perbaikan khususnya pada 

beberapa aspek yakni 1. Perluasan akses 

pendidikan bermutu bagi peserta didik yang 

berkeadilan dan inklusif, dengan 

meningkatkan pemerataan layanan 

pendidikan bermutu di seluruh jenjang; 2. 

Penguatan mutu dan relevansi pndidikan 

yang berpusat pada perkembangan peserta 

didik, dengan meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan relevansi pendidikan di 

seluruh jenjang; 3. Pengembangan potensi 

peserta didik yang berkarakter, dengan 

memperkuat karakter peserta didik; 4. 

Peningkatan peran budaya, bahasa, dan 

sastra dalam kehidupan berbangsa, dengan 

memajukan dam melestarikan bahasa dan 

kebudayaan; serta 5. Penguatan sistem tata 

kelola pendidikan dan kebudayaan yang 

partisipatif, transparan, dan akuntabel, 

dengan cara meningkatkan tata kelola 

pendidikan dan kebudayaan yang 

partisipatif, transparan, dan akuntabel 

(Rencana Strategis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Dan 
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dari Sasaran Strategis  tersebut, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

merumuskan 5 tujuan spesifik yang 

menggambarkan ukuran terlaksananya misi 

dan pencapaian visinya. 

Dalam usaha pemenuhan tujuan 

periode 2020-2024, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan merumuskan 

rencana pengembangan pendidikan 

Indonesia, merumuskan kebijakan 

Merdeka Belajar. Kebijakan ini merupakan 

solusi utama Kemendikbud periode 2020-

2024 yang memiliki tujuan umum yakni 

menghadirkan standardisasi pendidikan 

yang mumpuni dan merata unuk segenap 

lapisan masyarakat Indonesia baik secara 

geografis maupun status sosial ekonomi. 

Hal ini dilihat melalui tolak ukur adanya 

peningkatan signifikan angka partisipasi di 

semua lini pendidikan formal, serta hasil 

pembelajaran efektif dan berkualitas.  

Salah satu program resmi yang 

dicanangkan oleh Kebijakan Merdeka 

Belajar adalah Magang Bersertifikat 

Kampus Merdeka. Magang Bersertifikat 

Kampus Merdeka adalah sebuah program 

magang yang diakselerasikan dengan 

pengalaman belajar yang dirancang dengan 

baik. Setiap organisasi calon mitra yang 

terlibat sebagai penyedia kesempatan untuk 

pemagang memiliki tanggung jawab untuk 

membuat rancangan program yang 

disesuaikan dengan kualifikasi peran 

pekerjaan dalam organisasi tersebut, serta 

mendukung pengembangan diri pemagang. 

Melalui kegiatan itu, pemagang akan 

dievaluasi dan diberikan sertifikat atas 

keberhasilannya menyelesaikan periode 

magang, serta untuk memvalidasi 

keterampilan dan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Menurut Buku Panduan Magang 

dan Studi Independen Bersertifikat Kampus 

Merdeka yang dikeluarkan secara resmi 

oleh Kemendikbud Ditjen Ristekdikti, 

setelah kegiatan berakhir peserta didik yang 

magang akan memperoleh sejumlah 

keuntungan yakni, (1) Pengalaman bekerja 

di partner DU/DI (Dunia Industri Dunia 

Kerja) Kemendikbud penyedia kesempatan 

sampai dengan dua semester; (2) Uang saku 

dan biaya hidup selama magang yang 

disubsidi oleh Kemendikbud; serta (3) 

Sertifikasi resmi yang diberikan oleh 

partner DU/DI di penghujung masa 

magang. 

Pada November 2021, berita mulai 

bermunculan di jagat internet terkait uang 

saku Magang Bersertifikat Kampus 

Merdeka periode Agustus-September 2021 

yang seharusnya dibayarkan oleh pihak 

kementerian namun tidak kunjung 

dibayarkan. Terjadi kelalaian dari pihak 

Kemdikbud selaku penyelenggara program 

dan penanggung jawab distribusi uang saku 

dalam kasus ini, yang mana semestinya 
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dibayarkan pada setiap akhir bulan sesuai 

kontrak (Nurita, 2022).  

Terdapat juga berita yang diunggah 

oleh CNN Indonesia, dimana terlansir 

bahwa para partisipan dan simpatisan 

program mendesak Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia, Nadiem Makarim 

untuk segera menyelesaikan tanggungan 

uang saku untuk program Magang Merdeka 

angkatan pertama yang belum dibayarkan 

selama 3-4 bulan, dengan cara mengunggah 

sebuah petisi yang telah ditandatangani 

oleh lebih dari sembilan ribu orang (CNN 

Indonesia, 2021).  

Selain berita nasional, berbagai 

akun Twitter hingga angkatan terkini masih 

menyuarakan keresahannya melalui 

komentar, sentimen negatif, candaan 

negatif, rujukan maupun keluhan 

meresponi ketidaknyamanan yang 

ditimbulkan oleh ditunggaknya 

pembayaran uang saku mahasiswa Magang 

Bersertifikat Kampus Merdeka. 

Bahkan terdapat satu akun Twitter 

bernama @MagangStudi yang dibuat 

dengan tujuan menghimpun semua aspirasi 

mahasiswa program Kampus Merdeka dan 

aktif mengunggah tweet terkait keluhan dan 

komentar terhadap panitia Magang 

Bersertifikat Kampus Merdeka. Dikutip 

dalam salah satu tweet akun tersebut yang 

paling populer dengan impresi 92 reply, 

2.002 retweet, 327 quote tweet, dan 3.902 

likes, akun ini mengatakan bahwa mereka 

benar-benar membutuhkan uang saku ini 

untuk kebutuhan hidup, disebabkan harus 

bekerja langsung ke luar kota karena terikat 

kontrak dengan mitra magang (Twitter).  

Berdasarkan pemaparan diatas, 

disimpulkan bahwa telah banyak rilis 

pemberitaan mengenai Magang Merdeka 

Kampus Merdeka media online dan media 

sosial Twitter terkait penunggakan uang 

saku. Hal ini menimbulkan sentimen yang 

tidak sesuai dengan citra yang 

dipublikasikan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia 

terkait progran Magang Bersertifikat 

Kampus Merdeka, serta timbul berbagai 

rekomendasi untuk tidak mengikuti 

program ini, maupun adanya testimoni-

testimoni yang menganjurkan calon 

partisipan untuk memersiapkan diri dengan 

modal pribadi, sehingga tidak 

mengandalkan uang saku, khususnya bagi 

calon partisipan yang berasal dari luar kota 

domisili mitra magang. 

PENELITIAN TERDAHULU 

jurnal yang dibuat oleh Mawaddah 

Ilona Maslikhan pada tahun 2019, berjudul 

“The Effect of Negative Publicity on Brand 

Equity (Image Attitude, and Purchase 

Intention) in Indonesia: Case of Dolce and 

Gabbana Racism Scandal”. Melalui 
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penelitian ini peneliti mencoba melihat 

variabel terpaan berita yang konotasinya 

negatif dan pengaruhnya terhadap citra, 

sikap konsumen, dan niat pembelian 

terhadap merek. Secara khusus, penelitian 

ini fokus terhadap bagaimana adanya 

publisitas negatif masif yang disebabkan 

skandal rasisme dan karakteristik informasi 

memicu karakter respons tertentu dari 

konsumen. Mawaddah Ilona melakukan 

pengumpulan data dengan teknik sampling 

terhadap 124 responden dari Indonesia 

dengan kriteria usia 18 hingga 24 tahun 

serta mengetahui merek Dolce & Gabbana 

dan produk-produk keluarannya. Peneliti 

menggunakan teknik analisis data uji 

Wilcoxon Signed Rank dan Spearman 

Correlation. Asumsi umum adalah bahwa 

terpaan publisitas negatif merek memiliki 

pengaruh negatif pada aspek citra, sikap, 

dan niat pembelian merek. Hasil yang 

didapat menyatakan bahwa informasi 

negatif terkait merek Dolce & Gabbana 

memiliki pengaruh negatif terhadap sikap 

dan citra dari merek. Sikap merek memiliki 

hubungan positif yang kuat terhadap niat 

pembelian, begitu juga dengan hubungan 

antara citra merek dengan niat pembelian 

yang memiliki hubungan positif yang kuat, 

sebelum maupun sesudah publisitas negatif 

bermunculan.  

TUJUAN PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan agar dapat 

mengetahui Pengaruh Pengaruh Terpaan 

Berita Distribusi Uang Saku dan Citra 

Magang Bersertifikat Kampus Merdeka 

terhadap Minat Partisipasi Mahasiswa 

Universitas Di Luar Jawa 

HIPOTESIS 

H1: Terdapat pengaruh antara terpaan 

berita distribusi uang saku (X1) terhadap 

minat partisipasi mahasiswa di luar Pulau 

Jawa (Y) 

H2: Terdapat pengaruh antara Citra 

Magang Bersertifikat Kampus Merdeka 

(X2) terhadap minat partisipasi mahasiswa 

di luar Pulau Jawa (Y). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis 

kuantitatif dengan metode penelitian 

eksplanatori, yakni penelitian yang 

menjelaskan mengapa suatu kejadian dapat 

terjadi, dengan hasil akhir penelitian yaitu 

hubungan sebab akibat. Tujuannya yakni 

untuk menghubungkan pola-pola yang 

berbeda namun memiliki keterkaitan, serta 

menghasilkan pola hubungan sebab akibat. 

Dalam hal ini, tiga variabel yang diteliti 

hubungannya adalah dua variabel 

independen Terpaan Berita (X1) dan Citra 

Magang Bersertifikat Kampus Merdeka 
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(X2) serta satu variabel dependen yang 

adalah Minat Partisipasi Mahasiswa di Luar 

Pulau Jawa (Y). 

Penelitian ini dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling     

terhadap 100 sampel serta memaanfaatkan 

simple linear regression model atau regresi 

linear sederhana untuk melihat pengaruh 

antar variabel.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

(X1) 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka didapati 

bahwa angka signifikansi antara terpaan 

berita distribusi uang saku (X1) dan minat 

partisipasi mahasiswa di luar Pulau Jawa 

(Y) menunjukkan 0,001 atau ≤ 0,01 dimana 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh sangat signifikan 

terhadap variabel dependen, dan hipotesis 1 

dapat diterima. 

Melalui tabel model summary, dapat dilihat 

bahwa koefisien determinasi yang 

ditunjukkan oleh nilai R Square adalah 

sebesar 0,102 atau 10,2%. Angka ini 

menyimpulkan persentase pengaruh 

variabel independen dalam fenomena yang 

diwakilkan variabel dependen. Maka dari 

itu, dapat dikatakan bahwa variabel terpaan 

berita distribusi uang saku memengaruhi 

minat partisipasi mahasiswa di luar Pulau 

Jawa sebesar 10,2%, sementara sebesar 

89,9% dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lain di luar variabel X1. 

Selain itu, tabel model summary 

dapat membantu menyimpulkan koefisien 

korelasi pengaruh variabel independen 

terhadap dependen melalui nilai pada tabel 

R. Hal ini adalah untuk menentukan 

persentase keterkaitan variabel terpaan 

berita distribusi uang saku terhadap minat 

partisipasi mahasiswa di luar Pulau Jawa, 

yakni dalam hal ini diwakilkan dengan 

angka 0,618 yang berarti 61,8%. 

 

 

Model umum analisis regresi linier 

sederhana adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Dari tabel coefficients yang merupakan 

hasil uji hipotesis variabel independen X1 
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dengan variabel dependen Y ini, diketahui 

bahwa nilai konstanta model adalah sebesar 

33,699 dan koefisien variabel terpaan berita 

distribusi uang saku adalah sebesar -0,554. 

Maka model yang terbentuk adalah sebagai 

berikut: 

Y = 33,699 - 0,554X 

Dengan : 

Y = Minat Partisipasi Mahasiswa di Luar 

Pulau Jawa 

X = Terpaan Berita Distribusi Uang Saku 

 

Persamaan di atas memberi 

kesimpulan bahwa dengan setiap adanya 

peningkatan terpaan berita distribusi uang 

saku, maka minat partisipasi mahasiswa di 

luar Pulau Jawa akan menurun sejumlah 

0,554 atau 5,54%. Maka dapat diartikan 

bahwa hipotesis pertama diterima dan 

berpengaruh negatif. 

 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (X2)  

 

Berdasarkan Tabel di atas, maka didapati 

bahwa angka signifikansi antara citra 

Magang Bersertifikat Kampus Merdeka 

(X2) dan minat partisipasi mahasiswa di 

luar Pulau Jawa (Y) menunjukkan 0,000 

atau ≤ 0,01 dimana dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen berpengaruh 

sangat signifikan terhadap variabel 

dependen, dan hipotesis 2 dapat diterima.  

 

Melalui tabel model summary, dapat 

dilihat bahwa koefisien determinasi yang 

ditunjukkan oleh nilai R Square adalah 

sebesar 0,557 atau 55,7%. Angka ini 

menyimpulkan persentase pengaruh 

variabel independen dalam fenomena yang 

diwakilkan variabel dependen. Maka dari 

itu, dapat dikatakan bahwa variabel citra 

Magang Bersertifikat Kampus Merdeka 

memengaruhi minat partisipasi mahasiswa 

di luar Pulau Jawa sebesar 55,7%, 

sementara sebesar 44,3% dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain di luar variabel X2. 

Selain itu, tabel model summary 

dapat membantu menyimpulkan koefisien 

korelasi pengaruh variabel independen 

terhadap dependen melalui nilai pada tabel 

R. Hal ini adalah untuk menentukan 

persentase keterkaitan variabel citra 

Magang Bersertifikat Kampus Merdeka 

terhadap minat partisipasi mahasiswa di 

luar Pulau Jawa, yakni dalam hal ini 
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diwakilkan dengan angka 0,746 yang 

berarti 74,6%. 

 

Model umum analisis regresi linier 

sederhana adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Dari tabel coefficients yang merupakan 

hasil uji hipotesis variabel independen X1 

dengan variabel dependen Y ini, diketahui 

bahwa nilai konstanta model adalah sebesar 

-4,198 dan koefisien variabel terpaan berita 

distribusi uang saku adalah sebesar 0,835. 

Maka model yang terbentuk adalah sebagai 

berikut: 

Y = -4,198 + 0,835X 

Dengan : 

Y = Minat Partisipasi Mahasiswa di Luar 

Pulau Jawa 

X = Citra Magang Bersertifikat Kampus 

Merdeka 

Persamaan di atas memberi 

kesimpulan bahwa dengan setiap adanya 

peningkatan citra Magang Bersertifikat 

Kampus Merdeka, maka minat partisipasi 

mahasiswa di luar Pulau Jawa akan 

meningkat sejumlah 0,835 atau 8,35%. 

Maka dapat diartikan bahwa hipotesis 

kedua diterima dan berpengaruh positif. 

 

  

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 

regresi linear sederhana, variabel terpaan 

berita distribusi uang saku memiliki nilai t 

hitung 3,333 yang lebih besar dari nilai t 

tabel 1,660 dengan arah regresi negatif, 

serta tingkat signifikansi sebesar 0,001 

yang lebih kecil dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel terpaan berita 

keterlambatan distribusi uang saku 

berpengaruh negatif sangat signifikan 

terhadap variabel minat partisipasi 

mahasiswa di luar Pulau Jawa, dimana 

untuk setiap 1% peningkatan terpaan berita 

distribusi uang saku akan memengaruhi 

minat partisipasi mahasiswa di luar Pulau 

Jawa sebesar 5,54%. Besaran pengaruh 

variabel terpaan berita keterlambatan 

distribusi uang saku terhadap variabel  

 

minat partisipasi mahasiswa di luar pulau 

jawa adalah sebesar 10,2% yang dilihat dari 

nilai standardized coefficients beta. 

Secara teoritis, penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu yakni Maslikhan (2019), 

Kazmi & Mehmood (2016), serta Sago & 

Hinnenkamp (2014). Terpaan berita adalah 

kegiatan mendengar, melihat, dan 

membaca, menaruh perhatian dan 

keterbukaan pada isi pesan media. Dengan 

adanya aktivitas ini, khalayak akan 

mengolah informasi yang menjadi 

perhatian mereka yang kemudian akan 

mempengaruhi persepsi individu. Tolak 

ukur penyampaian sebuah berita adalah 
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seberapa tepat pesan yang disampaikan 

dapat diterima oleh audiens. Dampak dari 

mahasiswa yang membaca dan mengetahui 

terpaan berita distribusi uang saku akan 

mempengaruhi secara negatif minat 

partisipasi mahasiswa di luar pulau Jawa. 

Berdasarkan teori Efek Media, peneliti 

akan mengobservasi bagaimana media 

berdampak terhadap khalayak yang terkena 

terpaan informasi terkait distribusi uang 

saku Magang Bersertifikat Kampus 

Merdeka, dan seperti apa bentuk 

perubahannya. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis regresi linear sederhana, variabel 

citra magang bersertifikat kampus merdeka 

memiliki nilai t hitung 11,102 yang lebih 

besar dari t tabel 1,660 dengan regresi ke 

arah positif, serta memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel citra Magang Bersertifikat 

Kampus Merdeka berpengaruh positif 

sangat signifikan terhadap variabel minat 

partisipasi mahasiswa di luar Pulau Jawa, 

dimana untuk setiap 1% peningkatan 

terpaan berita distribusi uang saku akan 

memengaruhi minat partisipasi mahasiswa 

di luar Pulau Jawa sebesar 8,35%. Besaran 

pengaruh variabel terpaan berita 

keterlambatan distribusi uang saku 

terhadap variabel minat partisipasi 

mahasiswa di luar pulau jawa adalah 

sebesar 55,7% yang dilihat dari nilai 

standardized coefficients beta. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terdahulu yakni Hersetyawati 

et al. (2021) serta Perera et al. (2020). 

Upaya pengembangan citra merupakan 

kekayaan mendasar dalam menopang 

tingkat kepercayaan mahasiswa di luar 

pulau jawa untuk turut berparitispasi dalam 

program Kampus Merdeka. Hal tersebut 

akan memudahkan mahasiswa untuk 

mendapatkan pemahaman lebih baik dalam 

elemen-elemen substansial yang umumnya 

tidak dapat diraih. Selain itu, adanya citra 

dapat memberdayakan sebuah institusi 

dalam segi keberhasilan, peningkatan 

antusiasme mahasiwa, serta menjad daya 

saing khusus di tengah program magang 

yang ditawarkan oleh lembaga/institusi 

lain.  

 

 

 

KESIMPULAN

Menurut hasil yang didapatkan dari uji 

hipotesis penelitian, peneliti dapat 

menjelaskan beberapa poin sebagai berikut: 

Terpaan berita distribusi uang saku 

Magang Bersertifikat Kampus Merdeka 

berpengaruh negatif sangat signifikan 
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terhadap minat partisipasi mahasiswa 

universitas di luar Pulau Jawa dengan arah 

regresi linier negatif dan tingkat 

signifikansi 0,001. Hal ini berarti 

terpaparnya mahasiswa universitas di luar 

Pulau Jawa dengan berita distribusi uang 

saku memengaruhi adanya penurunan 

dalam minat responden untuk berpartisipasi 

dalam program MBKM yang diinisiasi oleh 

Kemdikbudristek.  

Citra program Magang Bersertifikat 

Kampus Merdeka berpengaruh positif 

sangat signifikan terhadap minat partisipasi 

mahasiswa universitas di luar Pulau Jawa 

dengan regresi mengarah positif serta 

tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti 

citra yang dibangun oleh program Magang 

Bersertifikat Kampus Merdeka telah 

diterima oleh responden dan memengaruhi 

adanya peningkatan dalam minat responden 

untuk berpartisipasi dalam program 

tersebut. 

SARAN 

Dengan terbuktinya pengaruh variabel 

terpaan berita yang tersebar di media terkait 

distribusi uang saku yang tidak konsisten 

oleh penyelenggara kepada para peserta 

Magang Bersertifikat Kampus Merdeka 

terhadap minat partisipasi mahasiswa yang 

tergabung di universitas luar Jawa 

memeroleh hasil positif signifikan, maka 

peneliti memberikan saran kepada pihak 

Kemdikbudristek sebagai penyelenggara 

untuk menyesuaikan strategi promosi 

dengan menggunakan pendekatan yang 

lebih khusus dan personal bagi target pasar 

di area luar pulau Jawa, untuk menutupi 

kesan negatif yang ditimbulkan oleh 

terpaan berita, serta membantu 

memberikan solusi terhadap pertimbangan 

mahasiswa tentang biaya hidup maupun 

akomodasi yang diperlukan saat melakukan 

magang dengan MBKM. Pihak 

penyelenggara dapat menggencarkan 

testimoni yang diperoleh dari mahasiswa-

mahasiswi yang berasal dari luar Pulau 

Jawa, ataupun memasarkan konten-konten 

berisikan tips dan trik mengatur keuangan 

saat tinggal di luar daerah asli.  



 

12 

Berdasarkan penelitian peneliti akan 

variabel lainnya yakni citra Magang 

Bersertifikat Kampus Merdeka, dan 

pengaruhnya terhadap minat partisipasi 

mahasiswa di luar pulau Jawa dengan hasil 

positif signifikan, dapat disimpulkan bahwa 

citra MBKM memegang peranan penting 

bagi khalayak mahasiswa di luar Pulau 

Jawa dalam menentukan minat partisipasi 

program ini. Maka dari itu, peneliti 

menyarankan untuk memaksimalkan 

pengembangan citra baik dan penyelarasan 

dengan eksekusi program sehingga dapat 

meningkatkan minat partisipasi target 

pasar. Pengembangan citra dapat dilakukan 

melalui aktivasi di media sosial, ulasan dan 

testimoni peserta terdahulu, serta 

melakukan kunjungan ke universitas-

universitas target untuk melakukan 

sosialisasi dan kegiatan yang 

mendemonstrasikan nilai-nilai yang 

diusung dalam citra program Magang 

Bersertifikat Kampus Merdeka maupun 

Kemdikbudristek sebagai institusi. 

Pada penelitian yang akan datang, 

peneliti menyarankan bagi seluruh pihak 

yang terlibat untuk mengeksplorasi lagi 

secara lebih luas variabel variabel yang 

berkaitan dengan permasalahan, sehingga 

dapat lebih banyak mengetahui berbagai 

macam solusi yang dapat membantu 

meningkatkan efektifitas program Magang 

Bersertifikat Kampus Merdeka di ranah 

pendidikan Indonesia. 
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